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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1
Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut :
1. Pelatihan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling  yang diambil dari 6 (enam) indikator yaitu materi pelatihan, metode pelatihan, pelatih (instruktur), peserta pelatihan, sarana pelatihan, dan evaluasi pelatihan. Berdasarkan tanggapan responden pelatihan sudah dilaksanakan dengan baik atau termasuk kedalam kategori tinggi yaitu dengan nilai skor 320,5 dari total jawaban responden 3140. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan secara rutin selalu mengadakan pelatihan berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan untuk melatih para karyawannya, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan di perusahaan. 

2. Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling  yang diambil dari 5 (lima) indikator yaitu kualitas kerja, kuantitas kerja, kerjasama, tanggung jawab, dan inisiatif. Berdasarkan tanggapan responden dari hasil kuesioner, jadi untuk pencapaian kinerja karyawan sudah diterapkan dengan baik atau termasuk kedalam kategori tinggi, dengan nilai skor 301,6 dari total jawaban responden 3016. Namun masih terdapat dua indikator yang masih kurang yaitu kuantitas kerja dan inisiatif. Hal ini disebabkan terkadang karyawan harus selalu ada intruksi dahulu dari atasan untuk mengerjakan pekerjaannya.

3. Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat pengaruh positif yang sedang antara pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling, nilai korelasi menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut sedang dan searah, sedangkan tanda positif menunjukkan bahwa semakin besar perubahan yang terjadi pada Variable X (pelatihan) maka semakin besar perubahan yang terjadi pada Variabel Y (kinerja karyawan), atau sebaliknya semakin kecil perubahan yang terjadi pada pelatihan maka semakin kecil pula kinerja karyawan. Dari hasil analisis data, diketahui pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan berdasarkan nilai koefisien determinasi (Kd) adalah sebesar 58,6%, nilai ini dapat diartikan bahwa sebesar 41,4% Kinerja Karyawan  dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti : gaya kepemimpinan, pemberian kompensasi, penempatan, kepuasan, dan lain-lain.

5.2
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan saran-saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi perusahaan. Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

1. Pelatihan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling sudah baik, agar pelatihan lebih baik lagi instansi harus memperhatikan akan kesiapan karyawan untuk mengikuti pelatihan, metode-metode yang digunakan harus lebih variatif, instansi juga harus mempersiapkan instruktur yang cakap dalam menyampaikan materi dan dapat mentransferkan ilmunya dengan baik kepada karyawan. Apabila pelatihan dilaksanakan semakin baik maka tingkat kinerja karyawan pun akan semakin baik, instansi juga harus dapat memotivasi karyawan untuk mengikuti pelatihan agar tujuan instansi dapat tercapai.

2. Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling dinilai tinggi. upaya peningkatan kinerja karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling kiranya instansi harus lebih selektif dalam menilai karyawan berupa penempatan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan yang dimiliki yaitu dengan melakukan perekrutan yang lebih selektif, agar pekerjaan yang dilakukan dapat optimal sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling.

3. Pelatihan berpengaruh baik terhadap kinerja karyawan pada PT. Indonesia Power UBP Saguling, maka instansi hendaknya lebih memperhatikan pelaksanaan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan karyawan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pihak manajemen hendaknya dapat memprioritaskan pelaksanaan pelatihan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan karyawan agar visi dan misi karyawan dan instansi dapat tercapai.
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